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ABSTRAK

Sebagaimana telah kita ketahui adanya pengaruh perkembangan
jaman atau teknologi membuat masyarakat kita lupa akan kebudayaan
sendiri, sehingga untuk mengenal atau mengetahui bahkan mempelajari
suatu kesenian tradisional terkadang jarang sekali di temui pada
masyarakat kota. Apabila hal ini terus berlanjut ke generasi muda kita,
maka apa yang bisa kita berikan kepada generasi berikutnya jika tidak
mengenal atau mengetahui budaya atau kesenian tradisional yang ada di
daerah kita. Untuk itu diperlukan suatu wadah atau tempat yang bisa
menampung aspirasi-aspirasi guna meningkatkan maupun
mengembangkan apresiasi seni tradisional ataupun budaya dari daerah
kita kepada masyarakat.

Oleh karena itu adanya Taman Budaya Jawa Timur yang terletak di
Surabaya dan yang merupakan pusat pengembangan budaya dan
kesenian Jawa Timur yang berada dibawah tanggung jawab Dinas
Pariwisata, yang lebih difokuskan pada budaya tradisional Jawa Timur,
dimana Taman Budaya Jawa Timur ini mempunyai peran dalam
mengembangkan apresiasi seni kepada masyarakat. Selain itu pula
dibutuhkan kerjasama dengan pihak sanggar dalam hal ini sanggar tari
yang mana upayanya dalam memasyarakatkan tarian tradisional dalam
bentuk pementasan atau pagelaran yang diadakan baik di luar sanggar
sendiri maupun di dalam sanggar itu sendiri.

Penelitian ini mengambil permasalahan tentang peran Taman
Budaya Jawa Timur dalam mengembangkan apresiasi seni kepada
masyarakat Jawa Timur, dengan mengambil penelitian di Taman Budaya
Jawa Timur yang merupakan pusat pengembangan kebudayaan dan
kesenian Jawa Timur dan metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif kualitatif yang memberikan gambaran secara
lengkap tentang kegiatan apa saja yang dilakukan oleh sanggar tari dalam
memasyarakatkan tarian tradisional pada saat ini, sehingga adanya
sanggar tari tersebut masyarakat bisa mengetahui bahwa Taman Budaya
Jawa Timur tidak pemah kosong atau sepi dari kegiatan.

Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan kontekstual, dimana
peneliti berusaha “memandang” dan ‘memahami” realitas sosial yang
terjadi ditengah masyarakat secara mendalam. Salah satu pendekatan
yang dipakai oleh para antropologi yaitu struktural-fungsional, karena
pendekatan inilah yag sangat menonjol kontekstualitasnya berupa konteks
perubahan teknologi komunikasi dan perubahan sistem sosial budaya
yang menempatkan fenomena kesenian sebagai salah satu unsur atau
bagian dari keseluruhan fenomena kebudayaan.

xviii
SKRIPS| PERAN TAMAN BUDAYA JAWA TIMUR DALAM DWI RETNO AGUSTINI




